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ABSTRACT

The forest area of SMBU is the largest conservation forest area in Southeast Sulawesi, located in the Buton
archipelago, has many potential of forests that have abundant diversity. However, in line with the development of
population andregional development, there has been a disruption to the forest area in the form of illegal logging.
This has an impact on the decreasing diversity of forest vegetation in the region. The aim of the study was to
analyze species richness and abundance as an indicator of the ecological diversity of forests in the forest area of
the SMBU. Plant species measurement data are used to calculate the frequency, density, dominance and
importance value index of vegetation, while analyzing the ecological diversity of forest vegetation with the
calculation model using the diversity index method, species richness index and similarity index. The results
showed that some species had the highest density, frequency and dominance at the tree spesies, namely the Holea
(Cleistanthus sp), Redwood (Shorea spp) and Guava (Syzygium spp). At the pole level there are types of Guava
(Syzygium spp), and Wukumalampa (Polyalthia lateriflora). While at the saplings level, guava (Syzygium spp) is
found. Diversity index values at tree level, pole and saplings can be categorized as having decreased compared to
the results of previous studies. The abundance of species shows that there is a tendency for the lower vegetation
structure at the level of the pole and saplings to be less abundant.
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ABSTRAKKawasan hutan SMBU merupakan kawasan hutan konservasi yang terluas di Sulawesi Tenggara, berada dikepulauan Buton, memiliki banyak potensi hutan yang memiliki keanekaragaman yang berlimpah.  Namunsejalan dengan perkembangan jumlah penduduk dan pembangunan wilayah menyebabkan terjadi gangguanterhadap kawasan hutan tersebut berupa pengelolaan secara liar (illegal logging).  Hal ini berdampakterhadap menurunnya  keanekaragaman jenis vegetasi hutan di kawasan tersebut.  Tujuan penelitian adalahuntuk menganalisis kekayaan dan kelimpahan spesies sebagai indikator keanekaragaman ekologi hutan dikawasan hutan SMBU. Data pengukuran jenis tumbuhan digunakan untuk menghitung frekuensi, kerapatan,dominansi dan indeks nilai penting vegetasi, sedang analisis keragaman ekologi vegetasi hutan dengan modelperhitungan menggunakan metode indeks keragaman jenis, indeks kekayaan jenis dan indeks kesamaan.Hasil penelitian menunjukkan beberapa jenis yang memiliki kerapatan, frekuensi, dan dominansi yangtertinggi pada tingkat pohon yakni jenis Holea (Cleistanthus sp), Kayu merah (Shorea spp) dan  Jambu-jambu(Syzygium spp).  Pada tingkat tiang ditemukan jenis Jambu-Jambu (Syzygium spp), dan Wukumalampa(Polyalthia lateriflora). Sementara pada tingkat pancang ditemukan jenis Jambu-Jambu (Syzygium spp). Nilaiindeks keragaman pada tingkatan pohon, tiang maupun pancang dapat dikategorikan sudah mengalamipenurunan dibanding dengan hasil penelitian sebelumnya. Kelimpahan jenis menunjukan bahwa adakecenderungan struktur vegetasi bawah pada tingkat tiang dan pancang semakin kecil nilai kelimpahanya.Kata Kunci: kawasan hutan, suaka margasatwa buton utara, struktur hutan, keanekaragaman ekologi, indekskeanekaragaman
PENDAHULUANKawasan Hutan Suaka Margasatwa ButonUtara (SMBU) terletak di Kabupaten Buton Utaradan Kabupaten Muna di bagian utara pulau Butonyang di tunjuk dan atau ditetapkan berdasarkan SK

Menteri Pertanian No. 782/Kpts/Um/12/79 tanggal17 Desember 1979 dengan luas 83.668 ha. KawasanSMBU secara administratif pemerintahan termasukwilayah Kecamatan Kulisusu, Kulisusu Utara,Maligano, Wakorumba, Bonegunu, dan Kulisusu
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Barat. Suaka Margasatwa Buton Utara berada padaketinggian 0 – 600 m di atas permukaan laut (dpl)dengan topografi datar, landai bergelombanghingga berbukit dengan kelerengan 0-30%. Tipeiklim SM Buton Utara menurut Schmidt danFerguson termasuk tipe C dengan curah hujan rata-rata tahunan sebesar 2.286 mm, kelembaban 80%dan suhu berkisar antara 22° hingga 34°C. Musimhujan biasanya jatuh pada bulan Januari – Juni,sedangkan musim kemarau pada bulan Juli –Desember. SM Buton Utara ini merupakan kawasankonservasi terluas di Sulawesi TenggaraPengelolaan hutan  pada kawasan hutanSMBU dapat  mempertahankan kelestarian hutandan menyediakan potensi yang banyak terhadapkeanekaragaman spesies dan mengatasi degradasihutan (Kuma, 2016). Keanekaragaman hutanmerupakan suatu asset daerah khususnya kawasanhutan SMBU yang perlu didukung pengelolaan danperkembangan potensi keanekaragaman hutandengan berbagai macam teknik analisis. Berbagaianalisis keanekaragaman ekologi hutan denganmetode atau indeks keanekaragaman, kekayaanyang digunakan (Smith dan van Belle 1984;Magurran, 1988).Vegetasi hutan merupakan kumpulah spesiestumbuhan yang hidup dalam habitat danberinteraksi antara satu dengan lainnya dalamkomunitas  yang tercermin dalam  struktur dankomposisi vegetasi.  Stratifikasi dalam suatukomunitas vegetasi hutan terbentuk akibat adanyapersaingan  antara spesies yang dominan denganspesies lainnya (Soerianegara dan Indrawan 2005;Wulandari et al., 2018).

Indeks keanekaragaman didekati melaluipendekatan kekayaan jenis (species richness) dankelimpahan jenis (species abudance). Kekayaan jenisditentukan oleh banyaknya jumlah spesies di dalamsuatu komunitas dimana semakin banyak jenis yangteridentifikasi maka kekayaan spesiesnya jugatinggi. Mansur (2003) dan Uji dan Wulandari,(2005), telah melakukan kajian di kawasan hutanSMBU pada lokasi yang berbeda dan  keduanyamenyimpulkan bahwa kekayaan jenis tumbuhanhutan di kawasan SMBU tergolong tinggi dan dapatdikategorikan masih baik. Namun denganperkembangan pembangunan dan pertumbuhanpenduduk yang semakin besar sehingga dapatberdampak terhadap okupasi kawasan hutantersebut  yang berakibat terhadap menurunnyakeanekaragaman vegetasi hutan, sehinggamemerlukan penelitian untuk memonitoringperubahan potensinya.  Sehingga, tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui dan menganalisiskekayaan dan kelimpahan spesies sebagai indikatorkeanekaragaman ekologi hutan di kawasan hutanSMBU.
METODOLOGI  PENELITIAN

Deskripsi Lokasi StudiData hasil penelitian merupakan hasilpengamatan inventarisasi hutan pada kawasansuaka margasatwa Buton Utara (SMBU). Data yangdianalisis dalam artikel ini merupakan data padasala satu sektor wilayah kawasan SMBU yangterletak di Desa Eelahaji Kecamatan Kulisusu,sebagaimana pada  Gambar 1.

Gambar 1. Peta Kawasan Hutan SMBU

Lokasi Pengambilan Data
Pada Sektor Eelahaji
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Pengumpulan DataPengumpulan data tumbuhan dilakukandengan menggunakan sampling dengan metodekombinasi jalur dan petak pengamatan denganintensitas sampling 10%. Lokasi sampling untukanalisis vegetasi dibuat jalur pengamatan sepanjang(500 - 1.000 meter) dengan masing-masing lebarjalur 20 m (sesuai dengan petak analisis vegetasi).Jarak antar jalur pengamatan 500 – 1000 meter, danjarak petak contoh pengamatan dalam jalur 20 m.Ketinggian pohon suatu spesies, tutupan lahan, dankelimpahan tutupan spesies tanaman kayudikumpulkan dari masing-masing kuadrat (20m ×20m). Ketinggian dan titik koordinat (menggunakanGPS), derajat kemiringan (menggunakanklinometer), dan arah (menggunakan kompas).
Analisis Data VegetasiData hasil yang dicatat dari semua spesiespohon, tiang dan pancang, dari 7 petak digunakanuntuk identifikasi komunitas tanaman danperhitungan indeks keanekaragaman. Data hasilpengamatan atau pengukuran jenis tumbuhandiperoleh digunakan untuk menghitung frekuensi,kerapatan, dominansi dan indeks nilai pentingsuatu vegetasi. Persamaan dalam mendugaparameter tersebut diuraikan sebagai berikut:

( ) = Jumlah individu suatu jenis (ind)Total luas unit contoh (ha)

( )= Kerapatan suatu jenisKerapatan seluruh jenis x 100%
Frekuensi (F) = Jumlah plot ditemukan suatu jenisJumlah total luas unit contohFrekuensi Relatif (FR)= Frekuensi suatu jenisTotal frekuensi seluruh jenis x 100%Dominansi (D)= Luas bidang dasar suatu jenis (m2)Total luas unit contoh (ha)Dominansi Relatif (DR)= Dominansi suatu jenisTotal dominansi seluruh jenis x 100%Indeks Nilai Penting (INP) =  KR + FR +DR
Analisis Keragaman Ekologi Tumbuhan.Keragaman ekologi vegetasi hutan (denganmodel perhitungan pada Tabel 1), di analisisdengan metode; 1) metode indeks keragaman jenismenggunakan indeks Shannon dan Simpson, 2)metode indeks kekayaan jenis menggunakan indeksMenhirik dan Margalef, dan 3) metode indekskesamaan menggunakan indeks Equitability danIndeks Eveness.

Tabel 1.  Beberapa Model Indeks Biodiversitas Jenis Tumbuhan HutanJenis Indeks Biodiversitas. Rumus Keterangan1. Indeks Keragaman
H’  (Indeks Shanon) ’ = − ’ ∶ Indeks Shanon, ni  : jumlah jenis in   : jumlah individuλ  (indeks dominansiSimpson) = ( − 1)( − 1) λ  : indeks Simpson, ni : jumlah jenis i, n  : jumlah individu
1- λ (Indeks keragamanSimpson) D = 1- D : Keragaman Simpson, λ  : indeks Simpson2. Indeks KekayaanR1 (Margalef) 1 = S − 1ln(n) R1: indeks kekayaan , S   : Jumlah spesies,n : jumlah individuR2 (Menhirick) 2 = H′√n R2: indeks kekayaan , H’ : Indeks ShanonN   : jumlah individu3. Indeks KesamaanE1 (Equaitability Indeks,Hurlbert Index) 1 = H′(ln)S E1 : Indeks kesamaan Hulbert, ’ ∶ Indeks Shanon, S   :Jumlah spesies,
E2 (Evenes Index) 2 = ’ E2 : Indeks kesamaan Evenes, ’ ∶ Indeks Shanon, S :Jumlah spesies, e: eksponensial (2,72).Penjelasan tentang kelimpahan jenis dandistribusinya baik pada tingkatan pohon, tiang maupun pancang dianalisis dalam bentuk gambarmodel distribusi kelimpahan spesies.  Analisis
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keragaman ekologi tumbuhan  dan distribusikelimpahan spesies diidentifikasi dengan analisisindeks keragaman dan distribusi kelimpahanspesies menggunakan Program  PAST(PAleontological STatistics)  Versi 3.22.
HASIL PENELITIAN
Vegetasi Dominan

Jumlah jenis vegetasi di kawasan SMBUsektor Eelahaji adalah sebanyak 196individu/hektar dari 21 spesies untuk tingkatanpohon,  661 individu/ha dari 18 spesies dan  3.062individu/ha dari 21 spesies.  Beberapa spesies yangmempunyai kerapatan, frekuensi dan dominansiyang terbesar disajikan  pada Tabel 2.
Tabel 2. Komposisi Jenis Pohon, Tiang dan Pancang  dengan Kerapatan, Frekuensi,  dan Dominansi Terbesarpada Kawasan Hutan SMBU sektor Eelahaji.Jenis Pohon Kerapatan(Ind. ha-1) Frekuensi(Ind.ha-1) Dominansi(m2 ha-1)1. Tingkatan PohonHolea (Cleistanthus myrianthus) 17 0,29 0,51Kayu merah (Shorea spp) 15 0,35 0,45Jambu-Jambu (Syzygium spp) 14 0,31 0,49Yansora 14 0,29 0,34Molontoburi 14 0,26 0,47Korope 13 0,35 0,64Betau (Calophyllum soulattri) 13 0,26 0,41Wukumalampa (Polyalthia lateriflora) 13 0,26 0,45Waru (Hibiscus tiliaceus L.) 10 0,18 0,24Kolaka (Casearia rugulosa) 9 0,22 0,402. Tingkatan TiangJambu-Jambu (Syzygium spp) 86 0, 39 2,05Wukumalampa (Polyalthia lateriflora) 65 0,35 2,43Korope 63 0,33 2,12Molontoburi 51 0,27 1,66Holea (Cleistanthus myrianthus) 51 0,18 1,86Yansora 45 0,24 1,61Kokoleo (Terminalia microcarpa Decne) 45 0,22 1,64Betau (Calophyllum soulattri) 43 0,18 1,12Weleko (Gomphandra mappioides Valet.) 39 0,14 1,23Kawuawua 31 0,24 1,183. Tingkatan PancangJambu-Jambu (Syzygium spp) 261 0,31 5,86Molontoburi 237 0,24 6,18Weleko (Gomphandra mappioides Valet.) 220 0,33 5,28Korope 212 0,29 4,58Kokoleo (Terminalia microcarpa Decne) 204 0,20 4,98Motolindi 180 0,20 4,00Holea (Cleistanthus myrianthus) 171 0,16 3,52Kawua-wua 163 0,22 3,94Yansora 163 0,14 3,34Rumbai (Pterospermum celebicum Miq.) 155 0,14 3,06Tabel 2. menunjukkan bahwa beberapa jenisyang memiliki kerapatan, frekuensi, dan dominansiyang tertinggi pada tingkat pohon yakni jenis Holea(Cleistanthus sp) dengan kerapatan 17 ind. ha-1,frekuensi  0,29 ind./petak dan dominasi 0,51 m2 ha-1disusul jenis Kayu merah (Shorea spp) dengankerapatan 15 ind. ha-1, frekuensi 0,35 ind.petak-1dan dominasi 0,45 m2 ha-1, jenis Jambu-jambu(Syzygium spp) dengan kerapatan 14 ind. ha-1,frekuensi 0,31 ind.petak-1 dan dominasi 0,49 m2 ha-1.

Selanjutnya jenis lainnya yang memilikikerapatan tinggi seperti Yansora, Molontoburi,Korope, Betau (Calophyllum soulattri),Wukumalampa (Polyalthia lateriflora), Waru(Hibiscus tiliaceus L.) dan Kolaka (Casearia
rugulosa).  Demikian pula tingkat tiang ditemukanbeberapa jenis yang memiliki kerapatan, frekuensi,dan dominansi yang tertinggi yakni jenis Jambu-Jambu (Syzygium spp) dengan kerapatan 86 ind. ha-1,  frekuensi  0,39 ind.petak-1 dan dominasi 2,05 m2ha-1 disusul, Wukumalampa (Polyalthia lateriflora)dengan kerapatan 65 ind. ha-1, frekuensi  0,35
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ind.petak-1 dan dominasi 2,43 m2 ha-1, dan Koropedengan kerapatan 63 ind. ha-1,  frekuensi  0,33ind.petak-1 dan dominasi 2,12 m2 ha-1. Jenis lainnyapada tingkat tiang yang memiliki kerapatan tinggiseperti Molontoburi, Holea (Cleistanthus
myrianthus), Yansora, Kokoleo (Terminalia
microcarpa Decne), Betau (Calophyllum soulattri),Weleko (Gomphandra mappioides Valet.), danKawuawua. Sementara pada tingkat pancangditemukan beberapa jenis yang memiliki kerapatan,frekuensi, dan dominansi yang tertinggi yakni jenisJambu-Jambu (Syzygium spp) dengan kerapatan261 ind. ha-1, frekuensi 0,31 ind.petak-1 dandominasi 5,86 m2 ha-1 disusul, Molontoburi dengankerapatan 237 ind. ha-1,  frekuensi  0,24 ind.petak-1dan dominasi 6,18, Weleko (Gomphandra

mappioides Valet.) dengan kerapatan 220 ind. ha-1,frekuensi  0,33 ind.petak-1 dan dominasi 5,28. Jenispada tingkat pancang lainnya yang memilikikerapatan  tinggi seperti Korope, Kokoleo(Terminalia microcarpa Decne), Motolindi, Holea(Cleistanthus myrianthus), Kawua-wua, Yansora,dan Rumba.
Keragaman Ekologi Vegetasi HutanKeragaman ekologi vegetasi hutan dapatmemberikan gambaran kondisi keberadaan hutandi SMBU sektor Eelahaji, dengan menggunakanmetode indeks keragaman jenis, indeks kekayaanjenis dan indeks kemerataan. Hasil analisiskeragaman ekologi hutan di DAS Lahumoko,disajikan pada  Tabel 3.

Tabel 3. Indeks Biodiversitas Jenis Tumbuhan Hutan Pada Kawasan Hutan Sumbu Sektor Eelahaji KabupatenButon Utara.Indeks Biodiversitas. Pohon Tiang Pancang1.  Indeks KeragamanH’  (Indeks Shanon) 2,93 2,72 2,96λ  (indeks dominansi Simpson) 0.06 0,07 0,061- λ (Indeks  keragaman Simpson) 0,94 0,93 0,952.  Indeks Kekayaan JenisR1 (Margalef) 3,79 2,62 2,49R2 (Menhirick) 1,50 0,70 0,383. Indeks Kemerataan,E1 (Equaitability Indeks) 0,96 0,94 0,97E2( Eveness Indeks) 0,89 0,84 0,92Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai indekskeragaman Shanon (H') pada tingkatan pohondiperoleh nilai sebesar 2,93, tingkatan tiang sebesar2,72 dan tingkatan pancang sebesar 2,96.  Jika nilaiH’ mendekati nol  berarti nilai keanekaragamanminimum yang berarti dalam  unit samplingmengandung satu spesies tunggal, sebaliknya jikanilai H’ meningkat berarti nilai keanekaragamanspesies yang tinggi yang menunjukkan nilai H’maksimum yang berarti organisme berdistribusiseragam diantara spesies.Kekayaan jenis individu menunjukkan padatingkat pancang dan tiang memiliki jumlah yangbanyak  dibandingkan dengan jumlah pohon namundari kekayaan species menunjukkan sebaliknyaterjadi penurunan. Berdasarkan analisiskelimpahan jenis menurut Margalef dan Menhirickmenunjukan bahwa ada kecenderungan bahwastruktur vegetasi bawah pada tingkat tiang danpancang semakin kecil nilai kelimpahannya. Untukmenjelaskan kelimpahan jenis dan distribusinya

baik pada tingkatan pohon, tiang maupun pancangdapat dilihat pada Gambar  2.Distribusi kelimpahan spesies merupakansalah satu deskripsi paling mendalam yangmenjelaskan kelimpahan dalam jumlah individupada setiap spesies berbeda yang ditemui dalamsuatu komunitas. Pada    Gambar 2, bahwakelimpahan dan distribusi jenis pada ke tigatingkatan memiliki kelimpahan yang berbedadengan ditunjukan oleh bentuk gambar histogramplot kelimpahan spesies pada sumbu y dan rankingkelimpahan pada sumbu x, berbentuk hiperbolikklasik, kurva berongga, berarti beberapa spesiesberlimpah dan terdapat spesies langka (Bela, 2013).Jika gambar titik mempunyai rongga yang lebarberarti kelimpahan spesies tinggi sebaliknya jikagambar titik-titik lebih rapat berarti kelimpahanspesies lebih rendah.  Sehingga kelimpahan spesiespada tingkatan pohon lebih besar dibanding dengankelimpahan pada tiang, dan demikian jugakelimpahan spesies tingkatan tiang lebih tinggi daritingkatan pancang.
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a b c
Gambar 2. Model  Distribusi Kelimpahan Spesies pada Tingkatan pohon (a), tiang (b) dan tingkatan pancang(c).
PembahasanNilai keanekaragaman hayati yang ditentukanoleh indeks keragaman, kekayaan dan kesamaanatau kemerataan mempunyai pemahaman yangbekaitan satu dengan yang lainnya menjelaskansuatu keragaman ekologi (Magurran, 1988).Keanekaragaman hayati merupakan kekayaanekosistem berupa keragaman jenis biotik terdiridari (i) jenis atau varietas, (ii) keseimbangan, dan(iii) perbedaan (Bartkowski, 2016).  Sejalan  denganargumen tersebut bahwa keanekaragamanmenekankan pada ukuran multidimensikeanekaragaman hayati pada  tiga dimensi, yangterdiri dari tiga hal yakni kompleksitas struktural,keanekaragaman taksonomi dan keanekaragamanfungsional (Lyashevska dan Farnsworth, 2012).Hasil analisis baik pada komunitas pohon,tiang maupun pancang menunjukkan indekskeanekaragaman spesies yang tinggi yang berartiada distribusi dan dominansi yang kuat daribeberapa spesies.  Sedangkan untuk jumlah spesiesyang membuat nilai H’ rendah, menunjukkandominansi kuat dari satu atau beberapa spesiespada unit sample  (Legendre dan Legendre, 1998)Dominansi spesies ditunjukkan berdasarkanindeks dominansi Simpson dimana semua tingkatanmulai dari pohon sampai pada tingkatan pancangmenunjukkan nilai yang rendah.  Jika nilai  indeksdominansi lebih tinggi menunjukkan bahwasebaran individu terkonsentrasi pada satu jenis,sebaliknya bila beberapa jenis mendominasibersama-sama maka nilai indeks dominansirendah berarti terdapat keanekaragaman yangtinggi (Legendre dan Legendre, 1998). Hal iniberarti dengan indeks dominansi mendekati nolmenunjukan keanekaragaman yang tinggi,

sedangkan jika mendekati satu menunjukan  adanyakemerataan yang tingi atau keanekaragaman yangrendah (Morin, 2011).  Sebaliknya indekskeragaman Simpson baik dari tingkatan  pohon,tiang dan pancang menunjukkan nilai mendekatisatu yang berarti mempunyai keragaman spesiesyang tinggi (Krebs, 2014).Sesuai kriteria jika R < 3.5 menunjukkankekayaan jenis yang tergolong rendah, R =3.5–5.0menunjukkan kekayaan jenis tergolong sedang danjika R > 5.0 menunjukkan kekayaan jenis tergolongtinggi (Magurran, 2004). Stratifikasi kekayaan jenisterdapat kecenderungan semakin strata bawahsemakin menurun kekayaan atau kelimpahan jenis.Hal tersebut menunjukkan regenerasi makinberkurang. Regenerasi spesies tanaman merupakanindikator kunci keberhasilan suksesi hutan(Murthy et al., 2002). Menurunnya kelimpahan padatumbuhan bawah dapat disebabkan oleh  faktorserapan cahaya yang kurang, kelembaban, danfaktor antropogenik seperti penebangan danpengumpulan hasil hutan kayu sehingga memilikipengaruh yang besar  terhadap menurunnyaregenerasi (Rao et al., 2014).Nilai indeks kesamaan dan kemerataanmerupakan dua indikator yang menunjukan adanyakesamaan dan kemerataan jenis baik antaratingkatan pohon, tiang maupun pancang (Krebs,2014) .  Namun demikian ada kecenderungan padapohon mulai menurun  dibanding dengan tiangdibanding dengan pancang. Nilai indeks kesamaandan kemerataan selalu berada pada kisaran nilai 0 -1 (Heip et al., 1998). Hal ini sesuai dengan kriteriamenurut Magurran (2004), bahwa jika besaran E’ <0.3 menunjukkan kemerataan jenis tergolongrendah, E’ = 0.3 – 0.6 kemerataan jenis tergolong
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sedang dan E’ > 0.6 maka kemerataaan jenistergolong tinggi. Nilai kesamaan dan kemerataandari penelitian ini menunjukkan masing-masingberada pada nilai kesamaan  dan kemerataan yangtinggi, kecuali pada tingkatan pohon masihmenunjukan nilai kemerataan sedang.  Sehinggakesamaan dan kemerataan jenis baik padatingkatan pohon, tiang maupun pancang  tergolongtinggi dan mempertegas bahwa kenekaragamekologi vegetasi hutan di DAS Lahumoko memilikinilai yang tinggi.Nilai komposisi dan struktur tumbuhanbervariasi setiap spesies baik pada tingkat pohon,tiang maupun pancang disebabkan karena adanyaperbedaan karakter masing-masing jenis tumbuhan(Hill et al., 2005). Variasi komposisi dan strukturtumbuhan dalam komunitas  dipengaruhi oleh
fenologi, dispersal dan natalitas. Keberhasilan suatuindividu menjadi individu baru sangat ditentukanoleh tingkat vertilitas dan fekunditas pada setiapindividu pohon yang berbeda-beda (Arrijani et al.,2006).  Perbedaan karakteristik setiap individutumbuhan dalam komunitas tergantung padakarakteristik  biodiverstas yang ditentukan olehtipe komunitas, ekosistem, keragaman dan interaksimasing-masing individu (Eldredge, 2002).
KESIMPULANKawasan hutan SMBU masih memiliki potensisumberdaya hutan dengan ditandai dengantingginya keanekaragaman vegetasi dalam hutan,terdapatnya beberapa spesies yang dominan danendemik. Namun  sejalan dengan perubahan waktu,pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhanpembangunan di daerah menyebabkan adanyapemanfaatan potensi hasil hutan sehinggaberdampak terhadap perubahan keanekaragamanvegetasi hutan.  Telah terjadi penurunankeanekaragaman  vegetasi  berdasarkan komposisidan struktur vegetasi.  Demikian pula kekayaanjenis pada tingkatan pohon masih tergolong tingginamun pada tiang dan pancang terjadi penurunankelimpahan. Hal ini mengindikasikan lambatnyalaju regenerasi pohon yang disebabkan adanyapenebangan pohon yang tinggi. Okupasi terhadapkawasan hutan tersebut disebabkan olehterbatasnya dalam pengelolaan kawasan SMBUsebagai penyebab adanya gangguan secaraantropogenik sehingga mempengaruhi menurunnyaregenerasi tumbuhan hutan.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Potensi Vegetasi  Hutan Tingkat Pohon pada Kawasan SM Buton Utara, SektorEelahajiNo. Nama Ilmiah/Lokal K KR F FR D DR H'1 Waru (Hibiscus tiliaceus L.) 10 5.102 0.184 4.206 0.238 3.476 0.1522 Jambu-Jambu (Syzygium spp) 14 7.143 0.306 7.009 0.486 7.099 0.1893 Korope 13 6.633 0.347 7.944 0.645 9.422 0.1804 Huka (Gnetum gnemon L.) 6 3.061 0.122 2.804 0.351 5.127 0.1075 Yansora 14 7.143 0.286 6.542 0.338 4.937 0.1896 Kolaka (Casearia rugulosa) 9 4.592 0.224 5.140 0.396 5.784 0.1417 Wayangkuni 7 3.571 0.143 3.271 0.245 3.579 0.1198 Betau (Calophyllum soulattri) 13 6.633 0.265 6.075 0.410 5.989 0.1809 Molontoburi 14 7.143 0.265 6.075 0.469 6.851 0.18910 Kokoleo (Terminalia microcarpaDecne) 9 4.592 0.184 4.206 0.310 4.528 0.14111 Kayu merah (Shorea spp) 15 7.653 0.347 7.944 0.454 6.632 0.19712 Bayu 6 3.061 0.184 4.206 0.182 2.658 0.10713 Wukumalampa (Polyalthia

lateriflora) 13 6.633 0.265 6.075 0.448 6.544 0.18014 Holea (Cleistanthus myrianthus) 17 8.673 0.286 6.542 0.513 7.493 0.21215 Weleko (Gomphandra mappioidesValet.) 7 3.571 0.184 4.206 0.289 4.221 0.11916 Motolindi 9 4.592 0.224 5.140 0.286 4.178 0.14117 Ketapang Hutan  (Terminalia
catappa ) 6 3.061 0.184 4.206 0.293 4.280 0.10718 Tengkurabi 3 1.531 0.061 1.402 0.085 1.242 0.06419 Ntolala 2 1.020 0.061 1.402 0.071 1.037 0.04720 Bayam (Intsia bijuga) 6 3.061 0.163 3.738 0.256 3.739 0.107
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21 Kawuawua 3 1.531 0.082 1.869 0.081 1.183 0.064Jumlah (Individu/ha) 196Indeks Keanekaragaman 2.930
Lampiran 2. Hasil Analisis Potensi Vegetasi  Hutan Tingkat Tiang pada Kawasan SMBU  Sektor EelahajiNo. Nama Ilmiah/Lokal K KR F FR D DR INP H'1 Waru (Hibiscus tiliaceus L.) 24 3.71 0.10 3.13 0.71 3.21 10.04 0.1222 Molontoburi 51 7.72 0.27 8.13 1.66 7.50 23.35 0.1983 Yansora 45 6.79 0.24 7.50 1.61 7.26 21.56 0.1834 Ringkone 31 4.63 0.14 4.38 0.98 4.45 13.45 0.1425 Melinjo (Gnetum gnemon) 16 2.47 0.08 2.50 0.51 2.29 7.26 0.0916 Kokoleo (Terminalia

microcarpa Decne) 45 6.79 0.22 6.88 1.64 7.42 21.09 0.1837 Betau (Calophyllum
soulattri) 43 6.48 0.18 5.63 1.12 5.06 17.17 0.1778 Jambu-Jambu(Syzygium spp) 86 12.97 0.39 11.88 2.05 9.27 34.11 0.2659 Wayangkuni 24 3.71 0.12 3.75 0.82 3.72 11.17 0.12210 Wukumalampa (Polyalthia
lateriflora) 65 9.88 0.35 10.63 2.43 10.98 31.49 0.22911 Ringkowu 14 2.16 0.06 1.88 0.42 1.88 5.92 0.08312 Motolindi 20 3.09 0.16 5.00 1.36 6.12 14.21 0.10713 Weleko (Gomphandra
mappioides Valet.) 39 5.87 0.14 4.38 1.23 5.55 15.79 0.16614 Kawuawua 31 4.63 0.24 7.50 1.18 5.31 17.44 0.14215 Matapute 4 0.62 0.02 0.63 0.18 0.81 2.05 0.03116 Korope 63 9.57 0.33 10.00 2.12 9.57 29.14 0.22517 Kalemo-lemo 8 1.24 0.02 0.63 0.27 1.20 3.06 0.05418 Holea (Cleistanthus
myrianthus) 51 7.72 0.18 5.63 1.86 8.39 21.74 0.198Jumlah 661 -2.719Indeks Keanekaragaman 2.719

Lampiran 3. Hasil Analisis Potensi Vegetasi  Hutan Tingkat Pancang pada Kawasan SMBU  Sektor EelahajiNo. Nama Ilmiah/Lokal K KR F FR D DR INP H'
1 Rumbai (Pterospermum

celebicum Miq.) 155 5.062 0.143 3.867 3.056 4.337 13.266 0.1512 Waru (Hibiscus tiliaceusL.) 90 2.939 0.102 2.762 1.823 2.587 8.289 0.1043 Kersen (Muntingia
calabura) 82 2.678 0.082 2.210 1.349 1.915 6.802 0.0974 Matapute 114 3.723 0.102 2.762 2.372 3.366 9.852 0.1235 Yansora 163 5.323 0.143 3.867 3.344 4.746 13.936 0.1566 Kalemo-lemo 131 4.278 0.204 5.525 3.283 4.659 14.462 0.1357 Lingkowu 90 2.939 0.122 3.315 1.912 2.714 8.968 0.1048 Molotoburi 237 7.740 0.245 6.630 6.181 8.772 23.142 0.1989 Wayangkuni 139 4.540 0.184 4.972 3.188 4.524 14.036 0.14010 Kokoleo (Terminalia
microcarpa Decne) 204 6.662 0.204 5.525 4.976 7.062 19.249 0.180
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No. Nama Ilmiah/Lokal K KR F FR D DR INP H'11 Ringas 131 4.278 0.204 5.525 3.249 4.611 14.414 0.13512 Korope 212 6.924 0.286 7.735 4.584 6.506 21.164 0.18513 Wukumalampa(Polyalthia lateriflora) 122 3.984 0.184 4.972 4.254 6.037 14.994 0.12814 Weleko (Gomphandra
mappioides Valet.) 220 7.185 0.327 8.839 5.281 7.495 23.519 0.18915 Selato  (Laportea
stimulans) 33 1.078 0.041 1.105 0.379 0.538 2.721 0.04916 Jambu-Jambu(Syzygium spp) 261 8.524 0.306 8.287 5.855 8.309 25.120 0.21017 Ringkowu 90 2.939 0.102 2.762 1.333 1.892 7.593 0.10418 Dongi (Dillenia serrata) 74 2.417 0.122 3.315 2.583 3.666 9.397 0.09019 Motolindi 180 5.879 0.204 5.525 4.000 5.677 17.080 0.16720 Kawua-wua 163 5.323 0.224 6.077 3.937 5.587 16.988 0.15621 Holea (Cleistanthus
myrianthus) 171 5.585 0.163 4.420 3.523 5.000 15.004 0.161Jumlah (individu/ha) 3062Indeks Keanekaragaman 2.962


